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Permudah Penanganan Jemaah

Timwas Usul Asuransi Haji
Dibuat Sepenrti Dana Taktis

Senayan mendorong adanya reformasi sistem asuransi
kesehatan bagi jemaah haji Indonesia dengan skema
lebih sederhana dan responsif terhadap kebutuhan
penanganan medis di Tanah Suci.

ANGGOTA Timwas Hap DPR
Supriyanto mengatakan. proses
klaim asuransi reguler saal ini
kerap terkendala birokrasi ad-
munistrast yang memakan waktu,
Padahal jemaah haj yang sakit
membutuhkin penanganan cepat.

Dia mengusulkan agar skema
asuransi keschatan haji dikelola
dengan pendekatan yang lebih
fleksibel, menyerupai dana taktis
atau cash money. Sehingga biaya
perawatan rumah sakit dapat
langsung digunakan tanpa harus
MENuUnggy proses perselujuan
yang panjang.

“Jadi ketika ada yang sakit,
sudah ditolong (langsung) dan
sana. Sifatnya itu lebih kepada
cash money," usul Supriyanto
dalam keterangannya, Jumat
(22/5/2026).

Menurut Supriyanto, skema
tersebut secara finansial tetap
aman dan realistis karena jum-
lah jemaah yang membutuhkan
perawatan medis relatif kecil
dibanding total jemaah yang
berangkat setiap tahun. Dengan
mekanisme subsidi silang me-
lalui premi atau furan haji, ke-
butuhan pembiayaan keschatan

dinila tetap dapat terpenuhi.
“Kalawkita melihat fenomena
vang ada, sebetulnya itu seniua-
nya akan ter-cover dan jumlah
wuran jemaah yang naik haji”
kata politikus Gerindra in1,
Terkait mekanisme pemnbiayaan
dan regulasi, Supriyanto meminta
agar usulan tersebut segera diba-
has di DPR_untuk dirumuskan
menjadi kebijakan resmi melalui
Panitia Kerja (Panja) Haji DPR.
"Nunti siapa vang harus bayar,
itu diatur di dalam keputusan
di Panja. Int mohon untuk bisa
dirumuskan agar pelayanannya
menjadi agak cepat,” tandasnya,
Sementara, anggota Timwas
Haji DPR Selly Andriyani Gan-
lina menyoroti persoalan pem-
batasan plafon asuransi kesehatan
bagi jemaah haji Indones Iy

Jatuh sakit di Tanah Suct. Karena

aturan asuransi yang berlaku saat
ini dinilai memberatkan jemaah.
Pasalnya. pasien terpaksa harus
pindah rumah sakit apabila kuota
pembiayaannya sudah habis,
meskipun kondisi mereka belum
sembuh total.

"Ternyata ada pembatasan
limit untuk Kategori jenis pe-
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Supriyanto

nyakit. Asuranst iu hanya bisa
menangani salu jenis penyakit
dengan batas biaya maksimal
200 nibu nyal (sekitar Rp830
juta),” wjar Selly dalam kete-
rangannya, Jumat (22/5/2026)

Selly menilai, batasan biaya
dan jenis penyakit ini berdam-
pak langsung pada pelayanan di
lapangan, salah satunya di Saudi
German Hospital. Ketika biaya
perawatan jemash melampaui
angka 200 ribu riyal atau muncul
komplikasi penyakit lain, pihak
rumah sakil tidak dapal melan-
jutkan perawatan dengan skema
asuransi tersebut. "Tentu 1
akan sangal mengganggu secara
psikis dan mental mereka,” sesal
politikus PDIP ini.

Kondisi in1 berbanding ter-
balik dengan penyelenggaraan

haji beberapa tahun silam. Selly
mengenang, pada masa lalu je-
maah haji Indonesia mendapat-
kan jaminan perawatan penuh
hingga sembuh total tanpa diba-
yangl batasan biaya yang ketat.

Bahkan, kata dia, ada jemaah
yung tetap dirawat diArab Saudi
meski operasional haji telah se-
lesar. Mereka baru dipulangkan
ke Tanah Air setelsh dinyatakan
sehat, termasuk jemaah yang

harus menjalani operasi besar

seperll pemasangan ring janiung.

Alas masalah tersebut, Tim-
was Huji kata Selly, akan segera
melakukan evaluasi meny ih
terhadap skema asuransi kese-
hatan jemazh haji untuk musim
berikutnya. DPR juga tengah

)i alternatif pembia
yang lebih fleksibel demi melin-
dungi jemaah,

"Kami sedang mengupayakan
apakah nanti sistemnya meng-
gunakan metode pembayaran
langsung (at cost), sesual dengan
Jenmis penyakit yang diderita oleh
jemaah,” Kata anggota Komisi
VI DPR ini.

Namun demikian, Selly me-
nyadari Pemerintah Arab Saudi
selalu memperbarui kebijakan
penyelenggaraan haji setiap ta-
hunnya. Sehingga Kementerian
Haji dan Umrah (Kemenhaj)
dituntut untuk lebih adaptif,
cermal, dan bergeming dalam

menyusun klausul kerja sama
asuransl.

"Hak atas perlindungan kese-
hatan dan keselamatan nyawa
Jemaah haji harus tetap menjadi
prioritas utama yang tidak bisa
ditawar,” tegas legislator asal
dapil Cirebon 1ni.

Sementara, anggota Timwas
Haji DPR Bambang Haryo
Sockarlono optimistis, pelayan-
an haji 2026 berjalan lancar. Hal
ini terlihat dari sisi pelavanan
transportast dan jemaah selama
berada di Arab Saudi

"Modernisasi transportasi
yang diterapkan Pemerintah
Arab Saudi memberikan dampak
positif terhadap kenyamanan
enst mobililas jama-
ah haji, termasuk jamaah asal
Indonesia.” kata Bambuang
dalam keterangannya, Jumat
(22/5/2026).

Bambang menilai, pelayanan
haj1 tahun im1 menunjukkan
peningkatan dibanding tahun-ta-
hun sebelumnya. Selain E 5
transportasi yang lebih tertata,
pelayanan terhadap jemaah juga
dinilat lebih responsif dan ter-
koordinasi dengan baik.

"Kerja sama antara Pemerintah
Indonesia, petugas haji, dan oto-
ritas Arab Saudi menjadi faktor
penting dalam menjaga kelan-
caran penyelenggaraan ibadah
haji 2026, tutupnya. m TiF
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